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ABSTRAK 

 

Saat ini organisasi semakin mengandalkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) agar 

mampu bersaing dan bertahan terutama di era revolusi industri 4.0 dimana teknologi 

berkembang demikian pesat. SIA berfungsi sebagai strategi bisnis yang dirancang untuk 

mendukung proses bisnis dan operasi serta pengambilan keputusan. Salah satu faktor yang 

menentukan kesuksesan SIA adalah komitmen sumber daya insani terhadap organisasi. Oleh 

karenanya penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komitmen pada organisasi terhadap 

kesuksesan SIA. 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian deskriptif dengan teknik survey 

dimana unit analisis dalam penelitian ini adalah Bank BPD di seluruh Indonesia. Total 

kuesioner yang disebarkan kepada responden yaitu karyawan bank BPD sebagai pengguna SIA 

sebanyak 275 buah. Selanjutnya data yang berhasil dikumpulkan sebanyak 176 buah (64%). 

Data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis menggunakan metode Smart PLS. 

Berdasarkan pengujian validitas dan reliabilitas dengan menggunakan confirmatory factor 

analysis maupun composite reliability menunjukkan hasil bahwa seluruh indikator dan dimensi 

valid dan reliabel. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2) dimensi yang memiliki nilai 

tertinggi dalam merefleksikan variabel komitmen pada organisasi adalah komitmen kontinyu 

sebaliknya dimensi dengan nilai terendah adalah komitmen afektif. 

Analisis terhadap pengolahan data menunjukkan hasil bahwa secara umum komitmen 

karyawan Bank BPD terhadap organisasi berada pada level cukup, artinya karyawan belum 

sepenuhnya memiliki komitmen atau tingkat partisipasi yang tinggi dalam mendukung 

kesuksesan SIA baik komitmen afektif, komitmen kontinyu maupun komitmen normatif. Hasil 

pengujian data menunjukkan bahwa komitmen pada organisasi tidak berpengaruh terhadap 



 

 

kesuksesan SIA. Dengan kata lain hasil penelitian ini belum dapat mendukung teori dan hasil 

penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa komitmen pada organisasi merupakan faktor 

yang memengaruhi kesuksesan SIA. 

 

Kata-Kata Kunci: komitmen pada organisasi, kesuksesan sistem informasi akuntansi. 
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ABSTRACT 

                                                                                                                                               

Organizations nowadays increasingly rely on Accounting Information System (AIS) to be 

able to compete and survive, especially in the current era of industrial revolution 4.0 where 

technology is developing so rapidly. AIS function as a business strategy which is designed to 

support business processes and operations as well as decision making. One of the factors that 

determine the success of an AIS is the commitment of human resources to the organization. 

Therefore this study aims to examine the effect of organizational commitment on the success of 

AIS. 

This research is classified as descriptive research using survey techniques where unit of 

analysis are BPD banks throughout Indonesia. A total of 275 questionnaires were distributed 

to employees of BPD banks as AIS user. Furthermore, 176 data were collected (64%). The 

collected data were then processed and analyzed using Smart PLS method. Based on validity 

and reliability testing using confirmatory factor analysis and composite reliability, the results 

shows that all indicators and dimensions are valid and reliable. Furthermore, based on the 

value of determination coefficient (R2), continuous commitment is the dimension that has the 

highest value in reflecting organizational commitment variable whereas affective commitment 

has the lowest one. 

Analysis of data shows that in general the commitment of BPD Banks employees to the 

organization are only at sufficient level, meaning that employees do not have a high level of 

commitment or participation consist of affective commitment, continuous commitment and 

normative commitment in supporting the success of AIS. The results findings indicate that 

organizational commitment has no effect on the success of AIS. In other words the result of this 



 

 

study could not support the theory and results of previous studies that prove organizational 

commitment is a factor that influences the success of AIS . 

 

Keywords: organizational commitment, accounting information system’s success. 

 

 

 



 

 

PENDAHULUAN 

Dunia saat ini memasuki era revolusi industri 4.0 dimana teknologi informasi 

berkembang begitu pesat sehingga setiap organisasi semakin mengandalkan teknologi 

informasi khususnya sistem informasi akuntansi agar mampu bertahan dan bersaing (Gelinas 

& Dull, 2008; Bodnar & Hopwood, 2010; Stair & Reynolds, 2016; O’Brien & Marakas, 2011). 

Hal ini berdampak bagi organisasi mulai dari skala kecil sampai skala besar. Dengan kata lain 

sistem informasi akuntansi dirancang sebagai sebuah strategi bersaing yang diharapkan mampu 

mendukung proses bisnis dan operasi serta pengambilan keputusan.  

Sebagai sistem yang utama dalam sebuah organisasi, sistem informasi akuntansi 

bertujuan menyediakan informasi yang dibutuhkan pengguna sebagai stakeholder (Romney & 

Steinbart, 2015; Gelinas & Dull, 2008).  Hal ini selaras dengan pengertian sistem informasi 

akuntansi sebagaimana dikemukakan beberapa ahli yaitu suatu pemrosesan data transaksi 

menjadi informasi keuangan, dan mendistribusikannya kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan (stakeholders). Adapun kesuksesan sebuah sistem informasi akuntansi dapat 

diukur dari kemampuannya untuk mencapai tujuan organisasi atau memenuhi kebutuhan 

pengguna (Bagranoff et al., 2010; Romney & Steinbart, 2015; Stair & Reynolds, 2016; Fortune 

& Peters, 2005; Laudon & Laudon, 2014).  

Pada kenyataannya fenomena belum suksesnya implementasi sistem informasi 

akuntansi terjadi di berbagai sektor, salah satunya pada sektor perbankan. Dalam penelitian ini 

akan dibahas fenomena yang terjadi di Bank Pembangunan Daerah (BPD) sebagai Badan 

Umum Milik Daerah (BUMD) di Indonesia. Belum suksesnya implementasi sistem informasi 

akuntansi di lingkungan BPD disebabkan antara lain sistem yang belum terintegrasi 

(Budiwiyono, 2015), sistem yang kurang dapat diandalkan (Kelana, 2015; Irwanto, 2014), 

sistem yang tidak fleksibel (Saefulloh, 2015; Yudistira, 2014; Purnama, 2016), serta sistem 

yang tidak mudah digunakan (Ramdan, 2014; Darwis, 2015; Purnama, 2016). 

Salah satu faktor yang memengaruhi kesuksesan sistem informasi akuntansi adalah 

aspek perilaku dalam hal ini komitmen pada organisasi. Hal ini dinyatakan oleh Romney & 

Steinbart (2015) bahwa tanpa adanya dukungan dari segenap SDM pihak terkait maka 

implementasi sistem akan mengalami kegagalan. Menurut O’Brien & Marakas (2011) 

komitmen dan keterlibatan end-user mulai dari manajemen tingkat puncak sampai dengan 

tingkat bawah terhadap kesuksesan sistem informasi sangat penting karena merupakan 

kebutuhan mendasar.  

Komitmen pada organisasi pada dasarnya diartikan sebagai keinginan kuat untuk tetap 

menjadi anggota dari suatu organisasi, kesediaan untuk melakukan usaha yang berkualitas bagi 



 

 

kepentingan organisasi, serta keyakinan dan penerimaan terhadap nilai dan tujuan organisasi 

(Kondalkar, 2007; Luthans, 2011; Hellriegel & Slocum, 2011; Robbins & Judge, 2014). 

Selanjutnya Gibson et al. (2012) menjelaskan bahwa komitmen pada organisasi meliputi tiga 

sikap (attitude) yaitu: (1) sense dalam mengidentifikasi tujuan organisasi, (2) perasaan bersifat 

emosional (feeling) bersedia turut serta dalam tugas-tugas perusahaan, dan (3) kesetiaan 

(loyalitas) kepada organisasi. Pada dasarnya komitmen pada organisasi diukur dalam tiga 

dimensi yaitu: affective commitment, continuance commitment, dan normative commitment 

(Sweeney & Farlin, 2002; Luthans, 2011; Greenberg & Baron, 2011). 

Pada kenyataannya terdapat masalah dengan komitmen pada organisasi dimana 

berdasarkan hasil survey diketahui bahwa sebagian besar perusahaan di Indonesia gagal 

memahami pentingnya keterlibatan karyawan terhadap perkembangan bisnis perusahaan yang 

berdampak kepada kurangnya loyalitas karyawan sehingga rata-rata (66%) karyawan yang 

disurvey hanya mampu bertahan di suatu perusahaan selama dua tahun (Sutriyanto, 2014). Hal 

yang sama juga dialami oleh BPD dimana belum tercapainya tujuan sistem BPD Net Online, 

diakibatkan oleh kurangnya komitmen (Tampubolon, 2016). Dengan kata lain komitmen pada 

organisasi berpengaruh terhadap kesuksesan sistem informasi akuntansi. Kesimpulan ini 

didukung oleh hasil penelitian sebelumnya (Basu et al., 2002; Nurhayati, 2014; Fitriati & 

Mulyani,  2015; Indahwati, 2015).  

 

LANDASAN TEORI, KAJIAN EMPIRIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

I. Landasan Teori 

Komitmen Pada Organisasi (Organizational Commitment) 

Beberapa para ahli mendefinisikan komitmen pada organisasi adalah sebagai loyalitas 

individu kepada organisasi (Schemerhorn, 2010), kesetiaan atau tingkat keterlibatan individu 

kepada organisasi (Greenberg & Baron, 2011), keinginan karyawan untuk tetap menjadi 

anggota suatu organisasi (Robbins & Judge, 2014; Griffin & Moorhead, 2014). Dengan kata 

lain komitmen pada organisasi berkaitan dengan sikap yang berbentuk 

kepercayaan/penerimaan seseorang terhadap nilai dan tujuan organisasi sehingga mendorong 

orang tersebut setia dan berpartisipasi/berkontribusi secara nyata dengan melakukan yang 

terbaik bagi organisasi agar tujuan organisasi tercapai (Kondalkar, 2007; Jex & Britt, 2008; 

Hellriegel & Slocum, 2011; Luthans, 2011; Gibson et al., 2012). 

Komitmen pada organisasi pada dasarnya terdiri dari komitmen afektif (affective 

commitment), komitmen kontinyu (continuance commitment), komitmen normatif (normative 

commitment) atau dikenal dengan model tiga komponen (Three-Component Model of 



 

 

Commitment) yang dikembangkan oleh Meyer & Allen (1997). Komitmen afektif dapat dapat 

diartikan sebagai kesetiaan seseorang kepada organisasi karena keterikatan secara emosi dan 

keinginan seseorang untuk memberikan yang terbaik bagi organisasi karena keterikatan secara 

emosi. Selanjutnya komitmen kontinyu diartikan sebagai kesetiaan seseorang kepada 

organisasi karena pertimbangan rasional/untung rugi dan keinginan seseorang untuk 

memberikan yang terbaik bagi organisasi karena pertimbangan rasional/untung rugi sedangkan 

komitmen normatif diartikan sebagai kesetiaan seseorang kepada organisasi karena 

pertimbangan moral/etika dan keinginan seseorang untuk memberikan yang terbaik bagi 

organisasi karena pertimbangan moral/etika (Sweeney & Farlin, 2002); Jex & Britt, 2008; 

Luthans, 2011; Greenberg & Baron, 2011; Robbins & Judge, 2011; George & Jones, 2012).  

 

Kesuksesan Sistem Informasi Akuntansi 

Beberapa para ahli mendefinisikan sistem informasi akuntansi sebagai  kumpulan data 

dan prosedur pengolahan yang menghasilkan informasi bagi pengguna (Bagranoff et al., 2010), 

subsistem dari sistem informasi yang bertujuan untuk mengumpulkan, memproses serta 

melaporkan informasi keuangan dari transaksi bisnis (Gelinas & Dull, 2008), kumpulan 

sumber daya manusia dan peralatan, yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data 

lainnya menjadi sebuah informasi yang digunakan oleh para pengambil keputusan (Bodnar & 

Hopwood, 2010), proses pengumpulan dan pengolahan data transaksi bisnis menjadi sebuah 

laporan yang bermanfaat bagi para pengambil keputusan (Wild et al., 2011), sistem 

pengumpulan, pencatatan, penyimpanan, dan pemrosesan data untuk menghasilkan informasi 

bagi para pengambil keputusan (Romney & Steinbart, 2015).  

Menurut Leitch & Davis (1992) kesuksesan sebuah sistem dinilai dari integrasi antar sub 

sistem/komponen. Selain itu kesuksesan sebuah sistem dapat diukur dari kemampuannya untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna, kemampuan untuk mencapai tujuan, kemampuan untuk 

memenuhi kepuasan pengguna, serta kemampuan memenuhi standar kualitas (Fortune & 

Peters, 2005; Stair & Reynolds, 2016). Hal tersebut dikenal dengan model kesuksesan sistem 

informasi DeLone & McLean (2003).  

Menurut Romney & Steinbart (2015) komponen terpenting bagi kesuksesan sebuah 

sistem informasi akuntansi adalah tujuan dari sistem tersebut. Hal ini dipertegas oleh Boczko 

(2007:17) bahwa tujuan sistem informasi akuntansi adalah memfasilitasi prosedur 

pengumpulan data, pemeliharaan data, pengelolaan data, pengendalian data dan penyajian 

informasi. Adapun kesuksesan sistem informasi akuntansi tersebut diukur berdasarkan 



 

 

integrasi (integration), keandalan (reliability), fleksibilitas (flexibility), kemanfaatan 

(usability).  

Integrasi dinilai berdasarkan adanya integrasi antar sub sistem dan integrasi antar sistem 

(Wu, 1983; Nash & Roberts, 1984; Leitch & Davis, 1992; Whitten & Bentley, 2007; Boczko, 

2007; Heidmann, 2008; Baltzan & Phillips, 2009; Stair & Reynolds, 2010; Bojic, 2015). 

Keandalan (reliability) sebuah sistem dinilai dari kemampuan sistem berfungsi secara benar 

mulai dari input data, pemrosesan sampai menghasilkan informasi akuntansi (output) dan 

kemampuan sistem untuk menghasilkan informasi akuntansi yang akurat. Fleksibilitas 

(flexibility) dinilai dari kemampuan sistem dalam beradaptasi dengan perubahan 

kondisi/lingkungan dan kemampuan sistem untuk beradaptasi dengan perubahan kebutuhan 

atau bisnis (Nash & Roberts, 1984; Avgerou & Conrnford, 1998; DeLone & McLean, 2003; 

Boczko, 2007; Baltzan & Phillips, 2009; Bagranoff et al., 2010; Baltzan, 2014). Selanjutnya 

kemanfaatan (usability) dinilai dari kemudahan untuk digunakan dan kemudahan untuk 

dipelajari (Davis, 1989; Avgerou & Conrnford, 1998; Loudon & Loudon, 2014; Baltzan, 2014).  

 

II. Kajian Empiris dan Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Komitmen Pada Organisasi Terhadap Kesuksesan Sistem Informasi Akuntansi 

Kesuksesan sistem informasi akuntansi salah satunya ditentukan oleh komitmen dari 

seluruh tim mulai dari manajemen tingkat terendah sampai tertinggi serta komitmen dari 

organisasi itu sendiri (Stair & Reynolds, 2010). Kurangnya partisipasi/keterlibatan dari 

pengguna sebuah sistem informasi akuntansi merupakan penyebab utama kegagalan dari 

implementasi sistem tersebut (Clarke, 2001; Whitten & Bentley, 2007; Laudon & Laudon, 

2014). Hal ini ditegaskan oleh pernyataan Yeates & Wakefield (2004) bahwa kesuksesan 

penerapan sistem informasi akuntansi ditentukan oleh adanya komitmen penuh.  

Teori di atas didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa 

komitmen pada organisasi berpengaruh terhadap kesuksesan sistem informasi akuntansi (Basu 

et al., 2002; Syaifullah, 2014; Nurhayati, 2014). Berdasarkan teori yang didukung oleh hasil 

penelitian sebelumnya dapat digambarkan kedalam bagan kerangka pemikiran dibawah ini: 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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Berdasarkan kerangka pemikiran sebagaimana dipaparkan diatas maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1: Komitmen pada organisasi berpengaruh terhadap Kesuksesan Sistem Informasi Akuntansi. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode survey 

yaitu proses pencarian fakta dengan tujuan menmperoleh deskripsi atas fenomena yang terjadi 

(Sekaran & Bougie, 2013). Selanjutnya penelitian ini bersifat explanatory yang dimaksudkan 

untuk menjelaskan hubungan kausal serta pengujian hipotesis (Effendi & Tukiran, 2014), 

artinya penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel komitmen 

pada organisasi terhadap kesuksesan sistem informasi akuntansi.  

Unit analisis dalam penelitian ini adalah BPD yang tersebar di seluruh provinsi di 

Indonesia dan unit observasinya adalah divisi akuntansi dan operasional pada masing-masing 

BPD terssebut. Selanjutnya penyebaran kuesioner penelitian ditujukan kepada responden 

penelitian dalam hal ini pimpinan divisi beserta staf terkait yang dianggap sebagai pengguna 

dari sistem informasi akuntansi. 

Uji validitas dalam penelitian pada prinsipnya untuk mengetahui apakah kuesioner 

mampu mengukur konsep dari variabel yang dimaksud sementara uji reliabilitas dimaksudkan 

untuk mengetahui konsistensi dari ukuran sebuah konsep (Bryman, 2012).  Menurut Kaplan & 

Saccuzzo (2005), suatu item pernyataan dikatakan valid dan dapat mengukur variabel 

penelitian yang dimaksud, jika nilai koefesien validitasnya lebih dari atau sama dengan 0,30, 

sedangkan suatu instrumen dinyatakan reliabel jika koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,70.  

Secara lebih jelas Sekaran & Bougie (2013) menyatakan bahwa jika koefisien cronbach alpha 

dibawah 0,6 artinya reliabilitasnya dikategorikan jelek, kemudian jika koefisien cronbach 

alpha rata-rata 0,7 maka dikategorikan dapat diterima (acceptable) sedangkan jika koefisien 

cronbach alpha melebihi 0,8 maka dikategorikan baik. 

Menurut Hair et al. (2014) jika suatu penelitian bertujuan untuk mengkonfirmasi teori, 

maka analisis data menggunakan metode Covarian Based SEM (CB SEM) namun jika asumsi-

asumsi CB SEM tidak dapat terpenuhi maka alternatif terbaik dalam menganalisis data 

menggunakan Partial Least Square SEM (PLS SEM) untuk pengujian teori. 

Adapun uji hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• Ho : γ1 = 0 Komitmen Pada Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kesuksesan Sistem 

Informasi Akuntansi. 



 

 

• H1 : γ1 ≠ 0 Komitmen Pada Organisasi berpengaruh terhadap Kesuksesan Sistem 

Informasi Akuntansi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian penyebaran kuesioner didistribusikan kepada 27 Bank Pembangunan 

Daerah (BPD) baik kantor pusat, kantor cabang dan kantor cabang pembantu. Unit observasi 

dalam penelitian ini adalah para kepala divisi dan staf akuntansi maupun operasional. Adapun 

total kuesioner yang disebarkan adalah sebanyak 275 buah, sedangkan tingkat pengembalian 

kuesioner yang berasal dari 24 BPD adalah sebanyak 64% (176 buah). Hal ini menunjukkan 

telah terpenuhinya syarat minimal sebesar 30% (Sekaran & Bougie, 2013). Hal senada 

dinyatakan pula oleh Cooper & Schindler (2006) bahwa tingkat pengembalian kuesioner yang 

termasuk kategori baik apabila melampaui 30%.  

Pengujian terhadap instrumen penelitian yaitu pengujian validitas menggunakan 

korelasi product moment sedangkan pengujian reliabilitas menggunakan metode alpha-

cronbach. Item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi  0,30 sedangkan 

item pernyataan dinyatakan reliabel apabila  koefisien reliabilitas  0,70 (Kaplan & Saccuzzo, 

2005). Hasil pengolahan data menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1 

Rekapitulasi Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Variabel 

 
 

Butir 

Pernyataan 

 

 
 

Validitas Reliabilitas 

 

Komitmen Pada 

Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 
 

Item 1 0,501 

0,874 
 

Item 2 0,612 
Item 3 
 

0,687 
Item 4 0,721 
Item 5 0,763 
Item 6 0,800 

Kesuksesan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 
 

Item 7 0,743  

 

0,914 

 

 

 
 

Item 8 0,673 
Item 9 

 
 

0,726 
 Item 10 0,770 

Item 11 0,707 
Item 12 0,730 
Item 13 
 

0,704 
  

Sebelum dilakukan analisis data, dilakukan pengkategorisasian rata-rata skor 

tanggapan responden dalam suatu rumus dimana rentang skor maksimum dan minimum dibagi 

jumlah kategori yang diinginkan. Apabila interval skor berada (1) antara 1,00-1,99 berarti 



 

 

kategori buruk, (2) antara 2,00-2,99 berarti kurang, (3) antara 3,00-3,99 berarti kategori cukup, 

(4) antara 4,00-5,00 berarti kategori baik. 

Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil rekapitulasi rata-rata skor tanggapan 

responden untuk setiap dimensi komitmen pada organisasi dinyatakan dalam tabel 2 berikut 

ini: 

Tabel 2 

Rekapitulasi Rata-Rata Skor Tanggapan Responden 

Untuk Setiap Dimensi Komitmen Pada Organisasi 

 

No Dimensi Skor 

Riil 

Skor 

Total 

Rata- 

Rata 

% Skor 

Riil:Total 

Gap 

% 

Kategori 

1 Komitmen 

Afektif 

180 240 3,75 75,00 25,00 Cukup 

2 Komitmen 

Kontinyu 

176 240 3,67 73,33 26,67 Cukup 

3 Komitmen 

Normatif 

177 240 3,69 73,75 26,25 Cukup 

Rata-Rata Total 533 720 3,70 74,03  

Cukup Gap   1,30 25,97 

Total Seharusnya    100 

Sumber: hasil pengolahan data 

 

Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil rekapitulasi rata-rata skor tanggapan 

responden untuk setiap dimensi kesuksesan sistem informasi akuntansi dinyatakan dalam tabel 

3 berikut ini: 

Tabel 3 

Rekapitulasi Rata-Rata Skor Tanggapan Responden 

Untuk Setiap Dimensi Kesuksesan Sistem Informasi Akuntansi 

 

No Dimensi Skor 

Riil 

Skor 

Total 

Rata- 

Rata 

% Skor 

Riil:Total 

Gap 

% 

Kategori 

1 Integrasi 179 240 3,73 74,58 25,42 Cukup 

2 Keandalan 183 240 3,81 76,25 23,75 Cukup 



 

 

3 Fleksibilitas 172 240 3,58 71,67 28,33 Cukup 

4 Kemanfaatan 185 240 3,85 77,08 22,92 Cukup 

Rata-Rata Total 719 960 3,74 74,90  

Cukup Gap   1,26 25,10 

Total Seharusnya    100 

Sumber: hasil pengolahan data 

 

Gambar 2 berikut ini menyajikan hasil pengolahan data dengan menggunakan second 

order confirmatory factor analysis sehingga diperoleh model pengukuran variabel laten 

komitmen pada organisasi dimana variabel tersebut diukur menjadi tiga dimensi dan 6 

indikator. 

 

 

 

Gambar 2 

Model Pengukuran Variabel Komitmen Pada Organisasi 

 

Tabel 3 berikut ini hasil pengolahan data dengan menggunakan order pertama (first 

order) dari confirmatory factor analysis (CFA): 

Tabel 3 

Ringkasan Uji Validitas First Order 

Model Pengukuran Variabel Komitmen Pada Organisasi 

 

No. 
Indikator 

Loading 

Factor 
CR AVE 

1 Keinginan melakukan yang 

terbaik karena keterikatan emosi  

0,814 0,829 0,708 

AFEC
X1.1

X1.2

0.338

0.246

0.814

0.868

X1.3

X1.4

0.193

0.158

0.898

0.918
CONC

X1.50.047 0.976

KO

0.775

0.963

NORC
X1.60.047 0.976

0.939



 

 

No. 
Indikator 

Loading 

Factor 
CR AVE 

2 Keinginan melakukan yang 

terbaik melalui partisipasi dalam 

organisasi 

0,868 

3 Keinginan untuk bertahan  

karena pertimbangan biaya  

0,898 0,904 0,825 

4 Keinginan untuk bertahan karena 

dorongan kebutuhan 

0,918 

5 Keinginan untuk bertahan karena 

tanggung jawab moril 

0,976 0,976 0,952 

6 Keinginan untuk bertahan karena 

pertimbangan etika 

0,976 

 Sumber: data yang sudah diolah  

 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa nilai loading factor > 0,50 untuk masing-

masing indikator. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator valid sebagai alat ukur. Jika 

dilihat nilai composite reliability (CR) untuk masing-masing dimensi > 0,70 yang berarti 

indikator-indikator yang ada memiliki kekonsistenan dalam mengukur masing-masing 

dimensinya.  

Selanjutnya dapat dilihat nilai average variance extracted (AVE) untuk dimensi 

komitmen afektif sebesar 0,708 yang berarti secara rata-rata yaitu 70,8% dari informasi yang 

terdapat pada masing-masing indikator tercermin melalui dimensi komitmen afektif. 

Selanjutnya untuk dimensi komitmen kontinyu menunjukkan nilai 0,825 yang berarti secara 

rata-rata yaitu 82,5% dari informasi yang terdapat pada masing-masing indikator tercermin 

melalui dimensi komitmen kontinyu. Demikian pula untuk dimensi komitmen normatif 

menunjukkan nilai 0,952 yang berarti secara rata-rata yaitu 95,2% dari informasi yang terdapat 

pada masing-masing indikator tercermin melalui dimensi komitmen normatif. 

Tabel 4 berikut ini menyajikan hasil pengolahan data dengan menggunakan order kedua 

(second order) dari confirmatory factor analysis (CFA). 

  



 

 

Tabel 4 

Ringkasan Uji Validitas Second Order 

Model Pengukuran Variabel Komitmen Pada Organisasi 

 

Dimensi 
Loading 

Factor 
R2 

Error 

variance 
CR AVE 

Komitmen Afektif 0,775 0,601 0,399 

0,924 0,804 Komitmen Kontinyu 0,963 0,928 0,072 

Komitmen Normatif 0,939 0,882 0,118 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat nilai loading factor > 0,50 untuk masing-

masing dimensi. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh dimensi valid sebagai alat ukur. 

Selanjutnya nilai composite reliability (CR) dari seluruh dimensi > 0,70 yaitu sebesar 0,924. 

Hal ini berarti seluruh dimensi memiliki kekonsistenan dalam mengukur variabel laten 

komitmen pada organisasi. 

Selanjutnya dapat dilihat nilai average variance extracted (AVE) untuk seluruh dimensi 

sebesar 0,804 yang berarti secara rata-rata yaitu 80,4% dari informasi yang terdapat pada 

masing-masing dimensi  tercermin melalui variabel  laten komitmen pada organisasi. Selain itu 

dalam tabel 4 juga terlihat nilai koefisien determinasi (R2) tertinggi ada pada dimensi komitmen 

kontinyu. Hal ini berarti komitmen kontinyu merupakan dimensi tertinggi yang mencerminkan 

variabel laten komitmen pada organisasi, sebaliknya nilai koefisien determinasi terendah ada 

pada komitmen afektif. Hal ini berarti komitmen afektif merupakan dimensi terendah yang 

mencerminkan variabel laten komitmen pada organisasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa komitmen pada 

organisasi tidak berpengaruh terhadap kesuksesan sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian 

ini belum mendukung teori dikarenakan sumber daya insani Bank Pembangunan Daerah (BPD) 

belum sepenuhnya didukung oleh komitmen afektif yang tinggi dari karyawan BPD tersebut. 

 

 

 



 

 

Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah melalui 

pemberian penghargaan (reward) dan bonus maupun insentif prestasi kerja diharapkan akan 

dapat meningkatkan loyalitas karyawan. Selanjutnya melalui keterbukaan organisasi untuk 

menerima masukan/saran dari para pengguna sistem informasi akuntansi diharapkan dapat 

meningkatkan partisipasi aktif karyawan demi kesuksesan sistem tersebut. 
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 A B S T R A C T  

This study aims to examine and analyze the effect of organizational commit-
ment on the success of Accounting Information System (AIS). The unit of 
analysis in this study is the Regional Development Bank (BPD) throughout 
Indonesia. Collecting data using a questionnaire where the research respond-
ents are BPD employees as users of AIS. The total study sample was 275 while 
the response rate was 64% (176). The collected data were processed and ana-
lyzed using the Partial Least Square SEM method. Analysis of data processed 
shows that organizational commitment has no effect on the success of AIS. In 
general, the commitment of BPD employees to the organization is at a suffi-
cient level, which means that BPD employees are not fully committed in sup-
porting the success of AIS. The results of this study do not support previous 
theories and research findings stated that organizational commitment has an 
effect on the success of AIS. 
 

 A B S T R A K  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komitmen pada organisasi terhadap 
kesuksesan sistem informasi akuntansi (SIA). Unit analisis dalam penelitian ini ada-
lah Bank Pembangunan Daerah (BPD) di seluruh Indonesia. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dimana responden penelitian adalah karyawan bank BPD 
sebagai pengguna SIA. Total sampel penelitian sebanyak 275 sedangkan tingkat 
pengembalian kuesioner sebesar 64% (176). Data yang terkumpul diolah dan diana-
lisis menggunakan metode Partial Least Square SEM. Analisis terhadap hasil pen-
golahan data membuktikan bahwa komitmen pada organisasi tidak berpengaruh ter-
hadap kesuksesan SIA. Secara umum komitmen karyawan Bank BPD terhadap organ-
isasi berada pada level cukup, yang berarti karyawan BPD belum sepenuhnya mem-
iliki komitmen yang tinggi dalam mendukung kesuksesan SIA. Hasil penelitian ini 
belum mendukung teori dan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa komit-
men pada organisasi berpengaruh terhadap kesuksesan SIA. 
.  
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1. PENDAHULUAN 
Dunia saat ini memasuki era revolusi industri 4.0 
dimana teknologi informasi berkembang begitu 
pesat sehingga setiap organisasi mulai dari skala 
kecil sampai besar semakin mengandalkan sistem 
informasi akuntansi agar mampu bersaing dan 
bertahan (Bodnar & Hopwood, 2010; O’Brien & 
Marakas, 2011; Stair & Reynolds, 2016). Dengan 
kata lain sistem informasi akuntansi dirancang 
sebagai sebuah strategi bisnis yang mampu 
mendukung proses bisnis dan operasi maupun 
proses pengambilan keputusan.  

Sebagai sistem utama dalam sebuah organisasi, 
sistem informasi akuntansi bertujuan menyediakan 
informasi yang dibutuhkan pengguna (Romney & 
Steinbart, 2015).  Hal ini selaras dengan pengertian 
sistem informasi akuntansi yang dikemukakan oleh 
Kieso et al. (2013) yaitu suatu pemrosesan data 
transaksi menjadi informasi keuangan, dan 
mendistribusikannya kepada para stakeholders. 
Menurut Fortune & Peters (2005) kriteria dalam 
mengukur kesuksesan sebuah sistem adalah 
mampu memenuhi kebutuhan pengguna, mampu 
mencapai tujuan, sesuai dengan rencana waktu dan 
anggaran, mampu memberi kepuasan bagi 
pengguna, serta mampu memenuhi standar 
kualitas. Para ahli berpendapat bahwa kesuksesan 
sebuah sistem informasi akuntansi diukur dari 
kemampuannya untuk mencapai tujuan organisasi 
atau memenuhi kebutuhan pengguna (Bagranoff et 
al., 2010; Laudon & Laudon, 2014; Stair & Reynolds, 
2016).  

Penelitian ini dilakukan didasarkan pada 
model kesuksesan sistem informasi yang 
dikembangkan oleh DeLone & McLean (2003) yaitu 
menilai kesuksesan sebuah sistem berdasarkan 
karakteristik yang dimiliki oleh sistem tersebut 
antara lain: ease of use, flexibility, reliability, ease of 
learning, features of intuitiveness, sophistication, dan 
response times. Dalam perkembangannya, para ahli 
mengemukakan berbagai pendapat mengenai 
karakteristik kesuksesan sebuah sistem. Menurut 
Boczko (2007) karakteristik kesuksesan sistem 
meliputi: reliability, efficiency, integration, 
accessibility, flexibility, accuracy. Sedangkan 
Heidmann (2008) berpendapat bahwa karakteristik 
kesuksesan sistem meliputi: integration, flexibility, 
accessibility, formalization, dan media richness. 
Berbeda halnya dengan Baltzan & Phillips (2009) 
menyatakan bahwa karakteristik kesuksesan sistem 
meliputi: flexibility, scalability, reliability, availability, 
dan performance. Sementara Baltzan (2014) 

mengemukakan bahwa karakteristik kesuksesan 
sistem meliputi: accessibility, availability, 
maintainability, portability, reliability, scalability, dan 
usability.  

Fenomena ketidaksuksesan implementasi 
sistem informasi akuntansi di sektor perbankan 
ditunjukkan oleh tidak terpenuhinya karakteristik 
sebuah sistem yang sukses. Permasalahan pertama 
sebagaimana dikemukakan oleh Budiwiyono (2015) 
adalah sistem yang belum terintegrasi (integration). 
Budiwiyono selaku ketua ASBANDA menyatakan 
bahwa OJK mengharapkan sistem informasi BPD 
lebih terintegrasi, namun baru 15 dari 26 BPD yang 
bergabung dalam sistem informasi terintegrasi 
(BPD Net Online).  

Permasalahan kedua adalah sistem yang tidak 
andal (reliability). Sebagai contoh kasus kredit fiktif 
atas nama PT CT yang dilakukan oleh karyawan 
Bank Sumsel Babel sehingga berhasil mendapat 
kucuran dana pinjaman hingga Rp 480 miliar me-
lalui pencatatan palsu dalam pembukuan (Adil, 
2014). Menurut Komisioner Perbankan OJK Kristy-
ana (2015) fase pertama  implementasi program 
transformasi BPD berupa tahap pembangunan 
fondasi yang bertujuan membangun proses pen-
dukung dan permodalan kuat disertai kualitas 
SDM, budaya kerja, dan sistem informasi yang an-
dal melalui sinergi grup BPD.   

Permasalahan ketiga adalah sistem yang tidak 
fleksibel (flexibility). Sebagai contoh Panin Bank 
Syariah bekerjasama dengan PT Emerio Indonesia 
mengaplikasikan Software Regla RCS (Banking Reg-
ulatory&Compliance Suite), agar sistem akuntansi 
dan pelaporan dapat tepat dan fleksibel sesuai 
dengan kebutuhan serta karakter perusahaan (Sar-
asidya, 2014). Wakil Gubernur Jawa Timur (Yusuf, 
2016) bahkan mendorong perbankan agar lebih 
fleksibel dalam memberikan layanan kepada 
masyarakat khususnya masyarakat pedesaan 
dengan cara mengkolaborasikan sistem tersebut 
untuk jangkauan lebih luas. Hal senada dikemuka-
kan pula oleh Gubernur DKI Jakarta (Purnama, 
2016) bahwa sistem informasi Bank DKI dianggap 
sudah “jadul” atau ketinggalan zaman (tidak 
fleksibel). 

Permasalahan keempat adalah sistem yang tid-
ak mudah digunakan (usability).  Sebagai contoh 
BPD Kaltim meluncurkan sistem Modul Pen-
erimaan Negara Generasi 2 (MPN-G2) atau sering 
disebut penerimaan setoran pajak online agar 
mempermudah wajib pajak dalam melunasi 
kewajiban perpajakannya secara elektronik. 

* Corresponding author, email address: ita.sl@eco.maranatha.edu 
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Dengan peluncuran sistem baru tersebut setoran 
dapat dilakukan lebih praktis, cepat, dan aman 
melalui internet banking, mobile banking, ATM, mau-
pun mesin Electronic Data Capture (EDC) tanpa per-
lu mengantri di loket teller (Hanafiah, 2015). Con-
toh lainnya adalah sistem “virtual account” yang 
digunakan oleh Bank DKI menurut penilaian Gu-
bernur DKI Jakarta (Purnama, 2016) masih sangat 
sulit digunakan oleh warga Jakarta dalam 
melakukan transaksi keuangan. Oleh karenanya 
Bank DKI diharapkan menerapkan sistem informa-
si yang mudah digunakan. 

Salah satu faktor yang memengaruhi 
kesuksesan sistem informasi akuntansi adalah 
komitmen pada organisasi (O’Brien & Marakas, 
2011; Romney & Steinbart, 2015). O’Brien & 
Marakas menyatakan bahwa komitmen dan 
keterlibatan end-user mulai dari manajemen tingkat 
bawah sampai tingkat puncak merupakan 
kebutuhan mendasar bagi kesuksesan suatu sistem 
informasi. Hal ini dipertegas oleh pernyataan 
Romney & Steinbart bahwa implementasi suatu 
sistem akan mengalami kegagalan (tidak sukses) 
tanpa adanya dukungan dari segenap SDM organ-
isasi. 

Komitmen pada organisasi pada dasarnya 
diartikan sebagai keinginan kuat untuk tetap 
menjadi anggota dari suatu organisasi, kesediaan 
untuk melakukan usaha yang berkualitas bagi 
kepentingan organisasi, serta keyakinan dan 
penerimaan terhadap nilai dan tujuan organisasi 
(Luthans, 2011; Hellriegel & Slocum, 2011; Robbins 
& Judge, 2014). Selanjutnya Gibson et al. (2012) 
menjelaskan bahwa komitmen pada organisasi 
meliputi tiga sikap (attitude) yaitu: (1) sense dalam 
mengidentifikasi tujuan organisasi, (2) perasaan 
yang bersifat emosional (feeling) yaitu bersedia 
turut serta dalam tugas-tugas perusahaan, dan (3) 
kesetiaan (loyalitas) kepada organisasi. Pada 
dasarnya komitmen pada organisasi diukur dalam 
tiga dimensi yaitu: affective commitment, continuance 
commitment, dan normative commitment (Luthans, 
2011; Greenberg & Baron, 2011). 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh 
Towers Watson sebuah perusahaan konsultan SDM 
Global (Awaldi, 2014), sebagian besar perusahaan 
di Indonesia gagal memahami pentingnya keterli-
batan karyawan terhadap perkembangan bisnis 
perusahaan yang berdampak kepada kurangnya 
loyalitas karyawan. Rata-rata (66%) karyawan yang 
disurvey hanya mampu bertahan di suatu 
perusahaan selama dua tahun, sedangkan sisanya 
memilih tetap bertahan (Awaldi, 2014). Kurangnya 
komitmen SDM BPD menurut Tampubolon (2016) 

dianggap sebagai penyebab belum tercapainya 
tujuan sistem BPD Net Online. Dengan kata lain 
komitmen pada organisasi dinilai merupakan 
faktor yang menentukan kesuksesan sistem infor-
masi akuntansi.  
 

2. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
Komitmen Pada Organisasi 
Para ahli mendefinisikan komitmen pada organ-
isasi sebagai loyalitas individu kepada organisasi 
(Schemerhorn, 2010), kesetiaan atau tingkat keterli-
batan individu kepada organisasi (Greenberg & 
Baron, 2011), dan keinginan karyawan untuk tetap 
menjadi anggota suatu organisasi (Robbins & 
Judge, 2014; Griffin & Moorhead, 2014). Dengan 
demikian komitmen pada organisasi berkaitan 
dengan sikap yang berbentuk kepercayaan/ 
penerimaan seseorang terhadap nilai dan tujuan 
organisasi sehingga mendorong orang tersebut 
setia dan berpartisipasi/berkontribusi secara nyata 
dengan melakukan yang terbaik bagi organisasi 
agar tujuan organisasi tercapai (Kondalkar, 2007; 
Jex & Britt, 2008; Hellriegel & Slocum, 2011; Lu-
thans, 2011; Gibson et al., 2012). 

Komitmen pada organisasi pada dasarnya 
terdiri dari komitmen afektif (affective commitment), 
komitmen kontinyu (continuance commitment), 
komitmen normatif (normative commitment) atau 
dikenal dengan model tiga komponen (Three-
Component Model of Commitment) yang 
dikembangkan oleh Meyer & Allen (1997). 
Berdasarkan pendapat para ahli, komitmen afektif 
diartikan sebagai kesetiaan seseorang kepada 
organisasi karena keterikatan secara emosi dan 
keinginan seseorang untuk memberikan yang 
terbaik bagi organisasi karena keterikatan secara 
emosi. Komitmen kontinyu diartikan sebagai 
kesetiaan seseorang kepada organisasi karena 
pertimbangan rasional/untung rugi atau keinginan 
seseorang untuk memberikan yang terbaik bagi 
organisasi karena pertimbangan rasional/untung 
rugi. Komitmen normatif diartikan sebagai 
kesetiaan seseorang kepada organisasi karena 
pertimbangan moral/etika (Jex & Britt, 2008; 
Luthans, 2011; Greenberg & Baron, 2011; George & 
Jones, 2012; Robbins & Judge, 2014).  

 
Kesuksesan Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi didefinisikan sebagai 
subsistem dari sistem informasi yang bertujuan 
untuk mengumpulkan, memproses serta 
melaporkan informasi keuangan dari transaksi 
bisnis (Gelinas & Dull (2008). Pengertian sistem 
informasi akuntansi kemudian berkembang men-
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jadi kumpulan data dan prosedur pengolahan yang 
menghasilkan informasi bagi pengguna (Bagranoff 
et al., 2010). Selanjutnya Bodnar & Hopwood (2010) 
menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi 
adalah kumpulan sumber daya manusia dan 
peralatan, yang dirancang untuk mengubah data 
keuangan dan data lainnya menjadi sebuah infor-
masi yang digunakan oleh para pengambil kepu-
tusan. Hal senada dikemukakan pula oleh Wild et 
al. (2011) yaitu sistem informasi akuntansi 
mengumpulkan dan memroses data dari transaksi 
dan kejadian-kejadian kemudian mengorganisirnya 
menjadi laporan yang berguna dan mengomu-
nikasikannya kepada para pengambil keputusan. 
Pengertian tersebut dipertegas oleh pernyataan 
Romney & Steinbart (2015) bahwa sistem informasi 
akuntansi adalah proses pengumpulan dan 
pengolahan data transaksi bisnis menjadi sebuah 
laporan yang bermanfaat bagi para pengambil 
keputusan. 

Kesuksesan sebuah sistem menurut Leitch & 
Davis (1992) dinilai dari adanya integrasi antar sub 
sistem/komponen. Sementara Romney & Steinbart 
(2015) berpendapat bahwa komponen terpenting 
bagi kesuksesan sebuah sistem informasi akuntansi 
adalah tujuan dari sistem tersebut. Tujuan sistem 
informasi akuntansi adalah memfasilitasi prosedur 
pengumpulan data, pemeliharaan data, pengel-
olaan data, pengendalian data dan penyajian in-
formasi (Boczko, 2007). Para ahli berpendapat 
bahwa kesuksesan sistem dapat diukur dari 
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan 
pengguna, kemampuan untuk mencapai tujuan, 
kemampuan untuk memenuhi kepuasan 
pengguna, serta kemampuan memenuhi standar 
kualitas (Fortune & Peters, 2005; Stair & Reynolds, 
2016).  

Penelitian ini dilakukan menggunakan model 
kesuksesan sistem yang dikembangkan oleh DeLo-
ne & McLean (2003) yang menilai kesuksesan sis-
tem berdasarkan karakteristik dari sistem tersebut. 
Adapun kesuksesan sistem informasi akuntansi 
dalam penelitian ini diukur berdasarkan integrasi 
(integration), keandalan (reliability), fleksibilitas 
(flexibility), dan kegunaan (usability).  

Integrasi dinilai berdasarkan adanya integrasi 
antar sub sistem dan integrasi antar sistem (Wu, 
1983; Nash & Roberts, 1984; Leitch & Davis, 1992; 
Whitten & Bentley, 2007; Boczko, 2007; Heidmann, 
2008; Baltzan & Phillips, 2009; Bojic & Hickie, 2015; 
Stair & Reynolds, 2016). Keandalan (reliability) 
sebuah sistem dinilai dari kemampuan sistem ber-
fungsi secara benar mulai dari input data, pem-
rosesan sampai menghasilkan informasi akuntansi 

(output) dan kemampuan sistem untuk 
menghasilkan informasi akuntansi yang akurat. 
Fleksibilitas (flexibility) dinilai dari kemampuan 
sistem dalam beradaptasi dengan perubahan kon-
disi/lingkungan dan kemampuan sistem untuk 
beradaptasi dengan perubahan kebutuhan atau 
bisnis (Nash & Roberts, 1984; Avgerou & Conrn-
ford, 1998; DeLone & McLean, 2003; Boczko, 2007; 
Baltzan & Phillips, 2009; Bagranoff et al., 2010; 
Baltzan, 2014). Selanjutnya kegunaan (usability) 
dinilai dari kemudahan untuk digunakan dan 
kemudahan untuk dipelajari (Avgerou & Conrn-
ford, 1998; Davis et al., 1990; Laudon & Laudon, 
2014; Baltzan, 2014).  

 
Pengaruh Komitmen Pada Organisasi Terhadap 
Kesuksesan Sistem Informasi Akuntansi 
Kesuksesan penerapan sistem informasi akuntansi 
ditentukan oleh adanya komitmen penuh (Yeates & 
Wakefield, 2004). Hal ini dipertegas oleh 
pernyataan Stair & Reynolds (2016) bahwa 
kesuksesan sistem informasi akuntansi salah 
satunya ditentukan oleh komitmen dari seluruh 
tim mulai dari manajemen tingkat terendah sampai 
tertinggi serta komitmen dari organisasi itu sendiri. 
Kurangnya partisipasi/keterlibatan dari pengguna 
sebuah sistem informasi akuntansi merupakan 
penyebab utama kegagalan dari implementasi 
sistem tersebut (Clarke, 2001; Whitten & Bentley, 
2007; Laudon & Laudon, 2014).  

Hasil penelitian sebelumnya membuktikan 
bahwa komitmen pada organisasi berpengaruh 
terhadap kesuksesan sistem informasi akuntansi 
(Basu et al., 2002; Syaifullah, 2014; Nurhayati, 2014; 
Fitriati & Mulyani,  2015; Indahwati, 2015). 
Berdasarkan teori yang didukung oleh hasil 
penelitian sebelumnya maka kerangka pemikiran 
yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini 
digambarkan kedalam bagan dibawah ini: 
 
 
 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang di-

tuangkan dalam gambar 1 di atas dapat diajukan 
hipotesis penelitian yaitu: 
H1: komitmen pada organisasi berpengaruh ter-

hadap kesuksesan sistem informasi akuntansi. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
dengan menggunakan metode survey yaitu proses 
pencarian fakta dengan tujuan menmperoleh 

Komitmen Pada 
Organisasi (X) 

 

Kesuksesan Sistem 
Informasi Akuntansi (Y) 
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deskripsi atas fenomena yang terjadi (Sekaran & 
Bougie, 2013). Selanjutnya penelitian ini bersifat 
explanatory yang dimaksudkan untuk menjelaskan 
hubungan kausal serta pengujian hipotesis (Effendi 
& Tukiran, 2012), artinya penelitian ini bertujuan 
untuk menjelaskan seberapa besar variabel komit-
men pada organisasi berpengaruh terhadap 
kesuksesan sistem informasi akuntansi.  

Unit analisis dalam penelitian ini adalah BPD 
yang tersebar di seluruh provinsi di Indonesia 
sementara unit observasinya adalah divisi 
akuntansi dan operasional pada masing-masing 
BPD tersebut. Selanjutnya penyebaran kuesioner 
penelitian ditujukan kepada karyawan BPD dalam 
hal ini kepala divisi beserta staf terkait sebagai 
pengguna dari sistem informasi akuntansi. 

Menurut Hair et al. (2014) jika suatu penelitian 
bertujuan untuk mengkonfirmasi teori, maka 
analisis data menggunakan metode Covarian Based 
SEM (CB SEM) namun jika asumsi-asumsi CB SEM 
tidak dapat terpenuhi maka alternatif terbaik 
dalam menganalisis data menggunakan Partial 
Least Square SEM (PLS SEM) untuk pengujian teori. 
 

4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Kuesioner didistribusikan kepada 27 Bank Pem-
bangunan Daerah (BPD) baik kantor pusat, kantor 
cabang dan kantor cabang pembantu dimana re-
sponden penelitiannya adalah para kepala divisi 
dan staf akuntansi maupun operasional. Adapun 
total kuesioner yang disebarkan adalah sebanyak 
275 buah, sedangkan tingkat pengembalian 
kuesioner yang berasal dari 24 BPD adalah 
sebanyak 64% (176 buah). Hal ini menunjukkan 
telah terpenuhinya syarat minimal sebesar 30% 
(Sekaran & Bougie, 2013). Hal senada dinyatakan 
pula oleh Cooper & Schindler (2014) bahwa tingkat 
pengembalian kuesioner yang termasuk kategori 
baik apabila melampaui 30%.  

Pengujian terhadap instrumen penelitian yaitu 
pengujian validitas menggunakan korelasi product 
moment sedangkan pengujian reliabilitas 
menggunakan metode alpha-cronbach. Item pern-
yataan dinyatakan valid apabila nilai koefisien ko-

relasi  0,30 sedangkan item pernyataan dinya-

takan reliabel apabila  koefisien reliabilitas  0,70 
(Kaplan & Saccuzzo, 2005). Hasil pengolahan data 
menunjukkan hasil sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Pengujian Validitas & Reliabilitas 

Variabel 
  

Butir 
Pernyataan 

 
  

Validitas 
  

Reliabilitas 
  

 
Komitmen 
Pada 
Organisasi 
 
 
 
 
 
 
  

Item 1 0,501 

0,874 
 
 
  

Item 2 0,612 

Item 3  0,687 

Item 4 0,721 

Item 5 0,763 

Item 6 0,800 

Kesuksesan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
 
  

Item 7 0,743 
 
 

0,914 
 
 
 
  

Item 8 0,673 

Item 9 
  

0,726  
Item 10 0,770 

Item 11 0,707 

Item 12 0,730 

Item 13  0,704  
 Sumber: hasil pengolahan data 

 

Sebelum dilakukan analisis data, dilakukan 
pengkategorisasian rata-rata skor tanggapan re-
sponden dalam suatu rumus dimana rentang skor 
maksimum dan minimum dibagi jumlah kategori 
yang diinginkan. Apabila interval skor berada (1) 
antara 1,00-1,99 berarti kategori buruk, (2) antara 
2,00-2,99 berarti kurang, (3) antara 3,00-3,99 berarti 
kategori cukup, (4) antara 4,00-5,00 berarti kategori 
baik. 

Tabel 2 berikut ini menyajikan informasi hasil 
rekapitulasi rata-rata skor tanggapan responden 
untuk setiap dimensi komitmen pada organisasi. 

 
Tabel 2 

Rekapitulasi Rata-Rata Skor Tanggapan Responden 
Untuk Setiap Dimensi Komitmen Pada Organisasi 

N
o 

Dimensi Skor 
Riil 

Skor 
Total 

Rata- 
Rata 

% Skor 
Riil: 
Total 

Gap 
% 

Kategori 

1 Komitmen 
Afektif 

180 240 3,75 75,00 25,00 Cukup 

2 Komitmen 
Kontinyu 

176 240 3,67 73,33 26,67 Cukup 

3 Komitmen 
Normatif 

177 240 3,69 73,75 26,25 Cukup 

Rata-Rata Total 533 720 3,70 74,03  
Cukup Gap   1,30 25,97 

Total Seharusnya  100 

Sumber: hasil pengolahan data 

 
Merujuk pada data tabel 2 dapat dilihat bahwa 

tanggapan responden penelitian terkait komitmen 
pada organisasi dilihat dari komitmen afektif, 
komitmen kontinyu dan komitmen normatif mem-
iliki skor rata-rata sebesar 3,70 atau termasuk kate-
gori cukup. Selain itu persentase skor riil 
dibandingkan total sebesar 74,03% menunjukkan 
adanya gap sebesar 25,97%. Artinya karyawan BPD 
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belum sepenuhnya memiliki komitmen tinggi 
kepada organisasi khususnya komitmen afektif 
yaitu komitmen yang didorong oleh kepedulian 
karena keterikatan emosi. Hal ini disebabkan 
komitmen terdistribusi ke dalam komitmen yang 
bersifat kontinyu yaitu komitmen yang didorong 
oleh pertimbangan ekonomis serta komitmen nor-
matif yaitu komitmen yang didorong oleh pertim-
bangan etika. 

Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil 
rekapitulasi rata-rata skor tanggapan responden 
untuk setiap dimensi kesuksesan sistem informasi 
akuntansi dinyatakan dalam tabel 3 berikut ini: 
 

Tabel 3 
Rekapitulasi Rata-Rata Skor Tanggapan Responden 

Untuk Setiap Dimensi Kesuksesan 
Sistem Informasi Akuntansi 

N
o 

Dimensi Skor 
Riil 

Skor 
Total 

Rata- 
Rata 

% Skor 
Riil: 
Total 

Gap 
% 

Kategori 

1 Integrasi 179 240 3,73 74,58 25,42 Cukup 

2 Keandalan 183 240 3,81 76,25 23,75 Cukup 

3 Fleksibilitas 172 240 3,58 71,67 28,33 Cukup 

4 Kegunaan 185 240 3,85 77,08 22,92 Cukup 

Rata-Rata Total 719 960 3,74 74,90  
Cukup Gap   1,26 25,10 

Total Seharusnya  100 

Sumber: hasil pengolahan data 
 

Merujuk pada data tabel 3 dapat dilihat bahwa 
tanggapan responden penelitian terkait kesuksesan 
sistem informasi akuntansi dilihat dari integrasi 
(integration), keandalan (reliability), fleksibilitas 
(flexibility), dan kemanfaatan (usability) memiliki 
skor rata-rata sebesar 3,74 atau termasuk kategori 
cukup. Selain itu persentase skor riil dibandingkan 
total sebesar 74,90% menunjukkan adanya gap 
sebesar 25,10%. Artinya secara umum kesuksesan 
sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh 
BPD di Indonesia termasuk dalam kategori cukup. 

Dalam penelitian ini dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas masing-masing indikator dari setiap 
dimensi yang membentuk variabel komitmen pada 
organisasi dengan menggunakan first order confirm-
atory factor analysis dan second order confirmatory 
factor analysis. Tahap pertama hasil pengujian 
validitas dan reliabilitas mengunakan first order 
CFA dapat diuraikan pada tabel 4 berikut ini: 

 
Tabel 4 

Uji Validitas dan Reliabilitas First Order CFA 
Model Pengukuran Variabel 
Komitmen Pada Organisasi 

 
 
 

No. 
Indikator 

Loading 
Factor 

CR AVE 

1 Keinginan melakukan 
yang terbaik karena 
keterikatan emosi  

0,814 0,829 0,708 

2 Keinginan melakukan 
yang terbaik melalui 
partisipasi dalam 
organisasi 

0,868 

3 Keinginan untuk 
bertahan  karena 
pertimbangan biaya  

0,898 0,904 0,825 

4 Keinginan untuk 
bertahan karena 
dorongan kebutuhan 

0,918 

5 Keinginan untuk 
bertahan karena 
tanggung jawab moril 

0,976 0,976 0,952 

6 Keinginan untuk 
bertahan karena 
pertimbangan etika 

0,976 

     

Sumber: hasil pengolahan data 
 

Merujuk pada data tabel 4 dapat dilihat bahwa 
nilai loading factor > 0,50 untuk masing-masing in-
dikator. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indi-
kator valid sebagai alat ukur. Jika dilihat nilai com-
posite reliability (CR) untuk masing-masing dimensi 
> 0,70 artinya indikator-indikator yang ada mem-
iliki kekonsistenan dalam mengukur masing-
masing dimensinya. Demikian pula jika dilihat dari 
nilai average variance extracted (AVE) untuk dimensi 
komitmen afektif sebesar 0,708 artinya secara rata-
rata 70,8% dari informasi yang terdapat pada 
masing-masing indikator tercermin melalui 
dimensi komitmen afektif. Sedangkan nilai AVE 
untuk dimensi komitmen kontinyu sebesar 0,825 
artinya secara rata-rata 82,5% dari informasi yang 
terdapat pada masing-masing indikator tercermin 
melalui dimensi komitmen kontinyu. Demikian 
pula nilai AVE untuk dimensi komitmen normatif 
sebesar 0,952 artinya 95,2% dari informasi yang 
terdapat pada masing-masing indikator tercermin 
melalui dimensi komitmen normatif. 

Tahap kedua hasil pengujian validitas untuk 
second order CFA dapat diuraikan pada tabel 5 
berikut ini: 

Tabel 5 
Uji Validitas dan Reliabilitas Second Order CFA 

Model Pengukuran Variabel 
Komitmen Pada Organisasi 

Dimensi 
Loading 
Factor 

R2 
Error 

variance 
CR AVE 

Komitmen 
Afektif 

0,775 0,601 0,399 

0,924 0,804 
Komitmen 
Kontinyu 

0,963 0,928 0,072 

Komitmen 
Normatif 

0,939 0,882 0,118 

   Sumber: hasil pengolahan data 
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Merujuk pada data tabel 5 dapat dilihat bahwa 
nilai loading factor setiap dimensi > 0,50. Hal ini 
menunjukkan bahwa seluruh dimensi valid sebagai 
alat ukur. Jika dilihat nilai composite reliability (CR) 
dari seluruh dimensi sebesar 0,924 yaitu > 0,70 
artinya ketiga dimensi memiliki kekonsistenan da-
lam mengukur variabel laten komitmen pada or-
ganisasi. Demikian pula jika dilihat dari nilai 
average variance extracted (AVE) sebesar 0,804 
artinya secara rata-rata 80,4% dari informasi yang 
terdapat pada masing-masing dimensi dapat 
tercermin melalui variabel  laten komitmen pada 
organisasi. Selain itu pada tabel 5 dapat dilihat es-
timasi koefisien determinasi (R2) terbesar dari 
variabel laten komitmen pada organisasi dinya-
takan oleh dimensi komitmen kontinyu (0,928). 
Data ini menunjukkan bahwa dimensi komitmen 
kontinyu merupakan dimensi yang paling kuat 
dalam mencerminkan variabel laten komitmen 
pada organisasi, sebaliknya dimensi komitmen 
afektif merupakan dimensi yang paling lemah da-
lam mencerminkan variabel laten komitmen pada 
organisasi (0,601). 

Komitmen pada organisasi diukur 
menggunakan 3 dimensi yang dioperasionalisasi-
kan menjadi 6 indikator. Berdasarkan hasil pen-
golahan data dengan menggunakan second order 
confirmatory factor analysis diperoleh diagram jalur 
model pengukuran variabel laten komitmen pada 
organisasi sebagaimana disajikan pada gambar 2 di 
bawah ini: 
 

AFEC
X1.1

X1.2

0.338

0.246

0.814

0.868

X1.3

X1.4

0.193

0.158

0.898

0.918
CONC

X1.50.047 0.976

KO

0.775

0.963

NORC
X1.60.047 0.976

0.939

 
 

Gambar 2 
Diagram Jalur Model Pengukuran Variabel Komitmen 

Pada Organisasi 
 

Berikut ini hasil pengujian hipotesis bagaimana 
pengaruh komitmen pada organisasi terhadap 
kesuksesan sistem informasi akuntansi yang 
disajikan dalam tabel 6: 

 

Tabel 6 
Hasil Pengujian Pengaruh Komitmen Pada Organisasi 

Terhadap Kesuksesan Sistem Informasi Akuntansi 
Koefisien Jalur thitung tkritis  Ho 

0,109 0,386 1,96 diterima 

       Sumber: hasil pengolahan data 

Pada tabel 6 dapat dilihat nilai thitung variabel 

komitmen pada organisasi sebesar 0,386 < tkritis 
sebesar 1,96, sehingga pada tingkat kekeliruan 5% 
Ho tidak dapat ditolak atau diterima. Dengan 
demikian komitmen pada organisasi tidak ber-
pengaruh terhadap kesuksesan sistem informasi 
akuntansi.  

Berdasarkan rangkuman atas jawaban re-
sponden diperoleh hasil bahwa sebagian besar BPD 
di Indonesia (62,5%) menggunakan aplikasi sistem 
informasi akuntansi hasil pengembangan pihak di 
luar BPD dimana otoritas terkait implementasi 
maupun pengembangan sistem informasi akuntan-
si tersebut berada pada manajemen kantor pusat. 
Hal ini mengakibatkan kurangya partisipasi aktif 
dari karyawan BPD khususnya pada kantor-kantor 
cabang. Organisasi dalam hal ini BPD perlu meli-
batkan karyawan secara aktif dalam pengem-
bangan SIA dengan cara mengakomodir ma-
sukan/saran dari karyawan sebagai penguna SIA. 
Hasil survey menunjukkan bahwa karyawan BPD 
di Indonesia sebagai pengguna sistem informasi 
akuntansi belum sepenuhnya berpartisipasi dalam 
pengembangan sistem informasi akuntansi yang 
berdampak terhadap kesuksesan implementasi 
sistem informasi akuntansi. 
 
5. KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN DAN 

KETERBATASAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disim-
pulkan bahwa komitmen pada organisasi tidak 
berpengaruh terhadap kesuksesan sistem informasi 
akuntansi. Hasil penelitian ini belum mendukung 
teori dan hasil penelitian sebelumnya dikarenakan 
implementasi sistem informasi akuntansi pada 
Bank Pembangunan Daerah di Indonesia belum 
sepenuhnya didukung oleh komitmen yang tinggi 
dari segenap karyawan terhadap organisasi. 

Menurut hasil survey, karyawan BPD di 
Indonesia pada umumnya memiliki keinginan 
yang cukup untuk melakukan yang terbaik bagi 
organisasi karena dorongan kepedulian maupun 
keinginan yang cukup untuk melakukan yang 
terbaik bagi organisasi melalui partisipasi 
(komitmen afektif). Hasil rekapitulasi rata-rata skor 
tanggapan responden menunjukkan adanya gap 
sebesar 25,97%, yang berarti karyawan BPD belum 
sepenuhnya memiliki komitmen yang tinggi 
kepada organisasi. Hal ini disebabkan komitmen 
pada organisasi terdistribusi ke dalam komitmen 
afektif yaitu komitmen yang didorong oleh 
kepedulian karena keterikatan emosi, komitmen 
kontinyu yaitu komitmen yang didorong oleh 
pertimbangan ekonomis serta komitmen normatif 
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yaitu komitmen yang didorong oleh pertimbangan 
etika. Belum adanya komitmen afektif yang tinggi 
dari karyawan BPD berimplikasi pada kesuksesan 
sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh 
yang pada akhirnya berimplikasi kepada 
kesuksesan implementasi sistem informasi 
akuntansi pada masing-masing masing-masing 
BPD. 

Saran yang dapat diberikan kepada BPD 
adalah perlu mengupayakan partisipasi aktif 
karyawan BPD dalam pengembangan sistem 
informasi akuntansi dengan cara mengakomodir 
masukan/saran dari para karyawan sebagai 
pengguna dari sistem tersebut. Dengan demikian 
diharapkan terjadi peningkatan komitmen afektif 
dari karyawan yang didorong oleh kepedulian ter-
hadap organisasi. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan baik dalam 
jumlah sampel penelitian maupun perbedaan 
kompetensi karyawan dari masing-masing BPD 
yang tersebar di seluruh provinsi di Indonesia 
dilihat dari latar belakang pendidikan serta keahl-
ian yang dimiliki. Perbedaan tersebut berdampak 
kepada objektivitas responden dalam menjawab 
kuesioner. Kedepannya perlu dikembangkan 
penelitian dengan memperluas jenis bank dan 
sampel penelitian. 
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